
i 
 

PEMBUNUHAN SEBAGAI HALANGAN MEWARISI  
MENURUT MAZHAB MALIKI DAN  

MAZHAB SYAFI’I 
 

 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH: 
SITI ROSYIDAH 

 
 
 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  
FAKULTAS SYARIAH  

2018 M/1439 H  



i 
 

PEMBUNUHAN SEBAGAI HALANGAN MEWARISI 
MENURUT MAZHAB MALIKI DAN 

 MAZHAB SYAFI’I 
 
 

 
 

 
 

SKRIPSI 
 

Diajukan kepada Fakultas Syariah 
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana 
 Dalam Ilmu Hukum  

 
 
 
 
 

 
 

Oleh: 
Siti Rosyidah 
1401120061 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 
FAKULTAS SYARIAH  

JURUSAN PERBANDINGAN MAZHAB 
BANJARMASIN 
2018 M/1439 H 



ii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iv 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



v 
 

ABSTRAK 
 
Siti Rosyidah. 2018.Pembunuhan Sebagai Halangan Mewarisi Menurut Mazhab 

Maliki Dan Mazhab Syafi’i. Skripsi, Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas 
Syariah. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, MA (II) Hj. 
InawatiM. Jainie Jarajap, Lc, MA. 

 
Kata Kunci:  Pembunuhan, Halangan 

 Penelitian ini dilatar belakangi adanya perbedaan pendapat antara mazhab 
Maliki dan mazhab Syafi’i mengenai pembunuhan sebagai halangan mewarisi. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat mazhab Maliki dan 
mazhab Syafi’i tentang pembunuhan sebagai halangan mewarisi, yang melihat padaa 
landasan pemikiran masing-masing mazhab serta dasar yang digunakan. Disamping 
itu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i 
dalam menganalisis pendapat tentang pembunuhan sebagai halangan mewarisi. 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yang 
berusaha untuk menghasilkan data berupa literatur bentuk-bentuk bahan tertulis.Oleh 
karena itu penelitian ini dapat pula digolongkan sebagai penelitian kepustakaan 
(liberaryresearch), karena menggunakan sejumlah literature sebagai bahan hukum 
dengan tujuan menggambarkan secara mendalam mengenai pembunuhan sebagai 
halangan mewarisi menurut mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i, dan berusaha untuk 
membandingkan data yang diperoleh.Kemudian data yang diperoleh tersebut diolah 
dengan beberapa teknik, yaitu : Editing, dan Kategorisasi. 

 
Berdasarkan penelitian penulis menemukan, bahwa pendapat mazhab Maliki 

dan mazhab Syafi’i mengenai pembunuhan sebagai halangan mewarisi. 
Persamaannya adalah bahwa kedua Mazhab sama-sama berpendapat pembunuhan 
yang bermotivasi mempercepat memperoleh warisan merupakan penyebab 
terhalangnya mendapat warisan. sedangkan perbedaan: Pertama: mazhab Maliki 
berpendapat, bahwa pembunuhan yang menjadi penghalang kewarisan adalah 
pembunuhan disengaja karena amarah baik dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung , sedangkan pembunuhan karena salah(kekeliruan) tidak menjadi penyebab 
terhalangnya warisan tetapi tidak mendapat bagian harta diyat. Kedua: menurut 
mazhab Syafi’i, bahwa  semuapembunuhan menjadi penyebab terhalangnya 
kewarisan, karena mazhab Syafi’i berpendapat bahwa pembunuhan itu mutlak 
menghalangi kewarisan, berdasarkan alasan tindakan pembunuhan itu memutuskan 
tali perwalian sedangkan perwalian tersebut menjadi dasar saling mewarisi. 
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Motto  
 

Kaya itu bukanlah lantaran banyak 
harta. Tetapi kaya itu adalah kaya hati  

(HR. Muslim) 
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KATA PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi rabbil A’lamin, atas rahmat dan hidayah-Nya, dan atas 

dukungan dan do’a dari orang-orang tercinta, akhirnya skripsi ini dapat 

dirampungkan dengan baik, Atas ridho-Mu kupersembahkan karya yang sangat 

sederhana ini untuk mereka yang istimewa dalam hidupku: 

Dua orang yang paling akusayangidan ingin aku bahagiakan di dunia 

dandiakhirat. Ayah dan ibuku yang tidak akan terganti selamanya, terimakasih atas 

do’a serta dukungan yang kalian curahkan selama ini, karenatiada kata 

seindahlantunando’adantiadado’a yang paling khusukselaindo’a yang terucapdari 

kalian. Kasih yang tak pernah pilih kasih, sayang yang tak pernah berpenghalang. 

Kalianadalah motivator terhebat bagiku. Ketikaakumulaigoyahwajah kalian yang 

selalumemotivasikuuntukbangkitkembali. 

Guru, pengajar, serta pembimbing. Dosen pengajar dan guru-guruku terima 

kasih banyak selama ini dengan tulus dan ikhlas memberikan ilmu kepadaku, 

meluangkan waktu untuk menuntun dan mengarahkanku, memberikan bimbingan 

dan pelajaran yang tiada ternilai harganya, agar kami menjadi lebih baik. Untuk 
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dosen pembimbingku, terimakasih selalu membimbing dan menyemangatiku dalam 

menyelesaikan skripsiini”. 

Saudara-saudara kandungku yang tercinta dan tersayang. Senantiasa 

memberikan dukungan, semangat, senyum dan do’a kepada adikmu ini, dan terima 

kasih kepada Teman-teman Perbandingan Mazhab 2014 yang tak pernah bosan  

mendukung, menyemangatiku selama ini. 

Akhir kata kupersembahkan skripsi ini untuk kalian semua, orang-orang 

yang kusayangi. Dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang AamiinYa Rabbal A’lamin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988, sebagai berikut: 

 
A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ى

 
B. Konsonan rangkap karena syad>ah ditulis rangkap 

 
 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 
C. Ta’ marbutah 

 
1. Apabila dimatikan ditulis h 

. 
 Ditulis Hibbah هبة
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 Ditulis Jizyah جزية

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap kedalam 
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila dikehendaki 
lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء

 
2. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 

ditulis t. 
 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 
D. Vokal pendek 

 

 ِ ◌ Kasrah Ditulis I 

 َ ◌ fatḥah Ditulis A 

 ُ◌ ḍammah Ditulis U 

 
E. Vokal panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 Ditulis   Ā جاهلية
Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya’ mati 

 Ditulis Ā يسعى
yas’ā 

3 
Kasrah + ya’ mati 

 Ditulis Ī كريم
Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

 Ditulis Ū فروض
Furūd 
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F. Vokal rangkap 
 

1 
Fathah + ya’ mati 

 Ditulis Ai بينكم
Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 Ditulis Au قول
Qaulun 

 
 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 
H. Kata sandangalif + lam 

 
1. Apabila diikuti huruf qamariy>ah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 

 Ditulis al-qur’ān القرأن

 Ditulis al-qiyās القياس

 
2. Apabila diikuti huruf syamsiy>ah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiy>ah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 
 

 Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
 Ditulis żawī al-furūd ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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KATA PENGANTAR 

 
مِ  ْ ي مِ االلهِ الرَّ حمَْنِ الرَّ حِ ْ  بِس

الحمد الله رب العالمين و الصلاة والسلام على أشرف الآ نبياء والمرسلين سيدنا محمد وعلى اله و صحبه 
 أجمعين

Puji syukur kehadirat Allah swt, penguasa alam semesta karena segala rahmat, 

taufiq dan hidayah-Nya. Tak lupa kita panjatkan shalawat dan salam kepada Nabi 

besar Muhammad saw, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

yang berjudul “Pembunuhan Sebagai Halangan Mewarisi Menurut Mazhab Maliki 

Dan Mazhab Syafi’i “. Penulisan skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah 

satu syarat guna menyelesaikan pendidikan program Strata Satu/S1 pada Jurusan 

Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah di Universitas Islam NegeriAntasari 

Banjarmasin.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proses penyusunan skripsi ini dapat 

selesai berkat bantuan dari berbagai pihak, bimbingan dan dorongan serta 

perhatiannya. Untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada : 

1. Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin Bapak Dr.  H. Jala luddin,  

M.Hum.yang telah menerima dan menyetujui judul skripsi ini. 

2. Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab Bapak Imam Alfiannor, MHI yang telah 

memberikan arahan serta masukan dalam menyelesaikan skripsi ini yang sesuai 

dengan pengembangan jurusan tersebut. 
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3. Bapak  Prof. Dr. H. Akh. Fauzi Aseri, MAPembimbing I dan Ibu Hj. Inawati M. 

Jainie Jarajap, Lc, MA selaku pembimbing II yang telah memberikan bimbingan 

dan petunjuk serta koreksi dalam penulisan skripsi ini. 

4. Para Dosen maupun Asisten Dosen FakultasSyariahUIN Antasari Banjarmasin 

yang selama ini memberikan ilmu dan pendidikan kepada penulis sampai penulis 

dapat menyelesaikan studi di Fakultas ini. 

5. Kepala Perpustakaan dan Staf Perpustakaan UIN Antasaridan Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari yang telah memberikan layanan yang baik bagi 

peneliti dalam mendapatkan buku-buku yang diperlukan. 

6. Berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu penulis, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

penyusunan dan penyelesaian skripsi ini. 

Semoga semua bantuan yan g diberikan mendapat ganjaran di sisi Allah Swt. 

Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembacanya. Amin Ya Rabbal ‘alamin. 

 

Banjarmasin,  27Juni 2018 

 

 

 

Penulis 

 



xv 
 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL         i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN      ii 

PERSETUJUAN         iii 

PENGESAHAN         iv 

ABSTRAK          v 

MOTTO          vi 

KATA PERSEMBAHAN        vii 

PEDOMAN TRANSLITERAS       ix 

KATA PENGANTAR        xiii 

DAFTAR ISI          xv 

 

BAB I   PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah      1 
B. Rumusan Masalah       13 
C. Tujuan Penelitian       13 
D. Signifikasi Penelitian      13 
E. Kajian Pustaka       14 
F. Definisi Operasional      16 
G. Metode Penelitian       19 
H. Sistematika Penelitian      22 

 
BAB II  KETENTUAN-KETENTUAN WARISAN 

DAN PEMBUNUHAN 
A. Warisan 

1. Pengertiandansumber-sumberhukumwaris   24 
2. Rukun, syarat dan sebab mewarisi    28 
3. Penghalang-penghalang warisan     31 

B. Pembunuhan       36 
C. Perbedaan pendapat para ulama tentang pembunuhan  

sebagai halangan mewarisi     43 
 

BAB III  BIOGRAFI MAZHAB MALIKI DAN MAZHAB SYAFI’I 
A. Mazhab Maliki       47 
B. Mazhab Syafi’i       53 
C. Pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i tentang  

pembunuhan sebagai halangan mewarisi    61 



xvi 
 

BAB IV  ANALISIS TENTANG PEMBUNUHAN SEBAGAI 
HALANGAN MEWARISI MENURUT MAZHAB MALIKI 
DAN MAZHAB SYAFI’I                           67 

 
BAB V  PENUTUP 
 

A. Simpulan       85 
B. Saran-saran       87 

 
DAFTAR PUSTAKA                88 

LAMPRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 


